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 Abstrak: Penggunaan teknologi digital dalam penelitian pendidikan tersebar pada 

hampir semua literatur ilmiah terutama pada artikel yang dipublikasikan pada jurnal 

internasional bereputasi yang diterbitkan 5 (lima) tahun terakhir sebagai bahan kajian 

penelitian lebih lanjut. Analisis ini bertujuan  untuk mengetahui tren penelitian pada 

penilaian pendidikan digital atau online pada pembelajaran IPA untuk menyediakan 

informasi terbaru kepada peneliti tentang perkembangan penilaian pembelajaran IPA 

menggunakan teknologi digital. Metode analisis menggunakan proses PRISMA yang 

terdiri dari 4 langkah menggunakan 103 artikel yang terindex scopus dan  diterbitkan 

dari tahun 2017 hingga tahun 2023 melalui pencarian pada database Scopus dan 

Google Scholar menggunakan Publish or Perish 8, selanjutnya dilakukan analisis  

bibliometric menggunakan VOSViewer dan analisis tematik. Hasil Analisis 

menunjukkan bahwa adanya tren peningkatan penggunaan teknologi digital untuk 

pembelajaran online terutama dalam penilaian pembelajaran IPA menggunakan 

berbagai platform yang sebagian besar berbasis website dan masih sedikit 

menggunakan android yang terintegrasi disertai dengan feedback secara realtime.  

Teknologi digital efektif digunakan untuk untuk meningkatkan penilaian otomatis 

pada pembelajaran adaptif dan kolaboratif  namun feedback hasil penilaian belum 

banyak ditemuakan dalam analisis artikel ini.. Penelitian lebih lanjut diperlukan 

tentang penggunaan Teknologi Digital menggunakan platform Android dalam 

penilaian secara realtime dan terintegrasi disertai umpan balik hasil penilaian untuk 

perbaikan secara kontinu dalam pembelajaran IPA. 

Abstract:  Digital technology in educational research has been spread in almost 
scientific literatures, especially articles published on reputable international journals 
in the last 5 (five) years as references for further research studies. This analysis aims to 
find out research trends in digital or online educational assessment in science learning 
to provide the latest information to researchers about the development of science 
learning assessment using digital technology. The analytical method used the PRISMA 
process which consists of 4 steps using 103 articles indexed by Scopus and published 
from 2017 to 2023 through searches on the Scopus and Google Scholar databases using 
Publish or Perish 8, then bibliometric analysis was carried out using VOSViewer and 
thematic analysis. The results of the analysis show that there was an increasing trend 
in the use of digital technology for online learning, especially in the assessment of 
science learning using various platforms, most of which are website-based and still use 
little integrated Android accompanied by real-time feedback. Digital technology is 
effectively used to increase automatic assessment in adaptive and collaborative 
learning but not much feedback on assessment results is found in the analysis of this 
article. Further research is needed on the use of digital technology using the Android 
platform in real-time and integrated assessments accompanied by feedback on 
assessment results for continuous improvement in science learning 
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A. LATAR BELAKANG  

Menurut Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015 
bahwa proses penilaian pembelajaran harus 
memenuhi 5 prinsip yaitu edukatif, otentik, obyektif, 
akuntabel dan transparan, untuk mencapai tujuan 
Permen ini penilaian pembelajaran harus dilakukan 
secara terintegrasi, mudah diakses setiap saat, 
pengolahan data secara otomatis, akurat dan dapat 
dipercaya yang dapat dikembangkan berbasis 
teknologi digital. 

Peran pembelajaran digital dalam pembelajaran 
IPA selama dekade terakhir mengalami peningkatan 
akses ke internet  dan alat terkait meningkatkan 
keterlibatan, motivasi, kolaborasi siswa (Hwang, 
2020), kinerja, retensi, dan berpikir kritis (Hempel 
et al., 2020). Selain itu, pembelajaran digital 
memungkinkan pendidik IPA untuk melacak hasil 
belajar, memprediksi pencapaian, dan kemudian 
menggunakan informasi yang diidentifikasi untuk 
mengadaptasi dan memodifikasi praktik pengajaran 
(Hempel et al., 2020). Masa depan pendidikan digital 
dapat terus ditingkatkan dalam pembelajaran IPA 
secara inovatif dan materi pembelajaran 
menggunakan teknologi, seperti penggunaan 
laboratorium online (Henke et al., 2021), tutorial 
online dan aplikasi realitas virtual (Christopoulos et 
al.,  2020 ). Tinjauan sistematis baru-baru ini tentang 
tren penelitian dalam pembelajaran IPA 
menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang 
mencakup pembelajaran digital adalah salah satu 
bidang utama yang akan terus berkembang. 

Platform pembelajaran yang paling banyak 
digunakan dan diteliti selama periode 2017-2023 
antara lain Edmodo, LMS, MOOC dan Google 
Classroom  termasuk  menggunakan platform 
android (Henke et al., 2021). Menurut tinjauan 
sistematis baru-baru ini tentang kecenderungan 
dalam penggunaan pembelajaran secara online 
(Altinpulluk & Kesim, 2021), ada kecendrungan 
penggunaan teknologi digital  open-source yang 
paling populer dan disukai. Teknologi Digital 
memiliki tingkat penerimaan yang tinggi di 
masyarakat dan di banyak digunakan pada 
perguruan tinggi  dan memiliki berbagai macam 
pembelajaran aktif, tersedia dalam banyak bahasa. 
Sebuah studi terbaru yang menentukan pengaruh 
pembelajaran digital seperti android terhadap 
kinerja siswa dalam pengukuran dan penilaian 
pendidikan merekomendasikan bahwa platform 
android direkomendasikan untuk dipelajari dan 
digunakan oleh dosen. Saat ini, teknologi digital 
open-source terkemuka di dunia digunakan oleh 
berbagai disiplin ilmu dalam akademisi, termasuk 
dalam penilaian pembelajaran IPA.  

Tinjauan literatur menggunakan analisis 
bibliometric ini bertujuan  untuk menganalisis 

secara komprehensif literatur tentang adaptasi 
teknologi digital sebagai alat penilaian pembelajaran 
selama 5 tahun terakhir (2017-2023) untuk 
memberikan informasi bagi pendidik dan peserta 
didik. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Tinjauan sistematis ini berfokus pada penelitian 
terbaru tahun (2017–2023) dalam menggunakan 
Teknologi Digital dalam institusi akademik. 
Penelitian ini mengadopsi protokol tinjauan 
sistematis melaui proses PRISMA. Proses ini 
memiliki langkah-langkah berikut: (1) Identifikasi 
literatur yang relevan yang berkaitan dengan 
penelitian  ini, (2) Penyaringan menggunakan 
kriteria yang ditentukan oleh penulis, (3) Klasifikasi 
artikel yang  disaring secara metodis menggunakan  
tema yang telah ditentukan oleh penulis, dan (4) 
Menentukan artikel untuk dimasukkan dalam 
analisis bibliometrik.  
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pencarian basis data awal mengidentifikasi 997 
dokumen yang bersumber dari buku, artikel jurnal, 
laporan hasil penelitian disertasi dan tesis serta 
artikel ilmiah lainnya  terkait teknologi digital untuk 
penilaian pembelajaran pada Pembelajaran IPA 
tahun 2017–Juni 2023 menggunakan database 
Scopus dan Google Scholar, setelah itu diskrining 
274 yang hanya bersumber dari artikel. Artikel 
disaring sesuai dengan topik yang relevan dan 
menghapus artikel yang duplikat. Setelah 
penyaringan dari pengecekan duplikat diperoleh 
203 artikel. Berdasarkan tinjauan abstrak  yang 
memenuhi sesuai dengan topik diperoleh 169 artikel, 
hanya 136 artikel yang memiliki data lengkap 
termasuk full teks berupa data PDF. Berdasarkan 
pengecekan lebih lanjut ditemukan hanya 103 
artikel digunakan untuk analisis bibliometrik. 

Tren yang ditunjukkan dalam artikel 
dikategorikan ke dalam lima tema utama. Tema 1 
membandingkan berbagai fitur teknologi digital. 
Tema 2 sampai 4 menyoroti tren pedagogi, yang 
meliputi proses pengembangan kurikulum, 
pembelajaran, dan penilaian dalam e-learning.  Tema 
5 menyoroti tren dalam pengembangan perangkat 
lunak  yang  bertujuan untuk meningkatkan e-
learning, khususnya penilaian pembelajaran dengan 
teknologi digital, Tema 6 Penilaian Pembelajaran 
IPA . 

1. Penggunaan Teknologi Dalam Pembelajaran 
Perkembangan konten adaptif, kolaboratif, atau 

berbasis masalah dibahas dalam 17% artikel, dengan 
hanya 6% yang mempertimbangkan gaya belajar 
dan pemikiran kritis.  
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1.1 Pembelajaran adaptif  
Menyediakan basis data yang besar dan akses 

informasi cepat serta dianalisis secara sistematis. 
Oleh karena itu, merancang modul adaptif atau 
belajar mandiri dan penilaian otomatis yang 
menyesuaikan dengan preferensi peserta didik 
menjadi jauh lebih mudah. Dari artikel yang ditinjau, 
12% menunjukkan  konten otomatis secara realtime 
tapi tidak ada feedback hasil penilaian. Variabel yang 
ditambahkan dalam artikel ini adalah tes yang 
dihasilkan secara acak, pertanyaan dengan beberapa 
kemungkinan jawaban, sistem penandaan otomatis 
dan rubrik, penyediaan penilaian sumatif dan 
formatif otomatis, konten adaptif otomatis untuk 
peserta didik dengan latar belakang yang beragam, 
konten interaktif, kuis online dan buku multimedia 
untuk desain instruksional (Azevedo et al., 2019).  

Penelitian selanjutnya dengan mengintegrasikan 
teori desain instruksional, elemen psikologis, dan 
teori pembelajaran ke dalam pembelajaran adaptif 
(Saleh & Salama, 2018). Saleh & Salama (2018) 
melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
memodelkan kepribadian mahasiswa menggunakan 
pendekatan learning analytics yang disebut 
Teknologi Digital Pintar (iTeknologi Digital),  
dibandingkan dengan metode tradisional pemodelan 
kepribadian peserta didik menggunakan kuesioner. 
Studi selanjutnya menyelidiki deteksi otomatis gaya 
belajar dengan menganalisis perilaku belajar siswa  
dengan membangun model matematika (Xiao & 
Rahman, 2017). Penelitian lebih lanjut telah 
mengeksplorasi sejauh mana penilaian otomatis 
mendorong keyakinan motivasi  positif di antara 
siswa (Gaona, et al., 2018), modul pembelajaran 
meningkatkan  adaptasi realtime,  bimbingan belajar  
yang cerdas, dan menggunakan teknik penggalian 
data pendidikan untuk menyelidiki dan 
memprediksi sikap siswa terhadap pembelajaran. 

 
1.2 Pembelajaran kolaboratif  

Pembelajaran kolaboratif dibahas pada 10% dari 
artikel yang dianalisis. Dari jumlah tersebut, 
berfokus pada alat penilaian teman sebaya dengan 
teknologi digital dan mendemonstrasikan cara 
menggunakannya untuk memungkinkan siswa 
menandai hasil pekerjaan sesama siswa dan sangat 
membantu mengurangi beban penilaian  (ArchMiller 
et al., 2017;  Slee & Jacobs, 2017). Peer review dan 
umpan balik secara umum diterima karena 
membantu mengembangkan keterampilan meta 
kognitif siswa yang berkaitan dengan refleksi kritis 
(Slee & Jacobs, 2017).  

Sementara siswa setuju dengan  penilaian 
sejawat yang terbatas (Gambar 1.). Namun, penilaian 
teman sebaya memerlukan waktu yang lebih lama 
bagi guru dan siswa (Dolezal et al., 2018). Dalam 

studi yang menggunakan penilaian teman sebaya 
memungkinkan siswa menilai teman sebaya mereka, 
beberapa siswa melaporkan metode penilaian teman 
sebaya sebagai tidak adil jika dilakukan secara tidak 
profesional (Divjak & Maretić, 2017; Dolezal et al., 
2018).  

Kegiatan kerja kelompok  dengan teknologi 
digital dapat digunakan untuk meningkatkan 
pembelajaran berbasis masalah melalui proyek 
kelompok. Kolaborasi secara online memungkinkan  
siswa untuk mempertahankan kontak jarak jauh 
ketika mereka tidak berada di kelas dan 
memudahkan siswa untuk  mengerjakan proyek 
mereka meskipun mereka berada di tempat yang 
berbeda (Phungsuk et al., 2017). Studi lebih lanjut 
melaporkan bahwa sistem pembelajaran online 
secara positif mempengaruhi kemampuan berpikir 
kritis dan inovasi siswa (Chootongchai & Songkram, 
2018). 

2. Penilaian Online 
35% dari artikel yang ditinjau berfokus pada 

penilaian termasuk penilaian sumatif, formatif, ujian 
online, dan umpan balik (Albano & Dello Iacono, 
2019;  George-Williams et al., 2019). Teknologi 
Digital dapat membuat kumpulan data besar dari 
berbagai  pertanyaan, termasuk pilihan ganda, 
jawaban terbuka, pertanyaan generatif, dan tugas 
kompleks. Namun demikian, sebagian besar artikel 
berfokus pada penilaian sumatif berdasarkan kuis 
online yang menyelidiki pendapat guru dan siswa 
ketika menerapkan pertanyaan multiple-choice 
(Babo & Suhonen, 2018;  Cakiroglu et al., 2017). 
Menurut sebuah studi 5 tahun, faktor 
'keberuntungan' yang terkait dengan pertanyaan 
pilihan ganda adalah adil (Babo et al., 2020). Studi 
yang telah menyelidiki sudut pandang siswa 
menunjukkan bahwa siswa setuju bahwa teknologi 
digital mudah digunakan dan melengkapi 
pengajaran, meskipun sebagian kecil siswa masih 
suka teknik penilaian klasik (Cakiroglu et al., 2017; 
Popovic et al., 2018). Namun, satu penelitian tidak 
menemukan hubungan langsung antara preferensi 
siswa dan kinerja akademik (Cakiroglu et al., 2017). 

Beberapa studi yang berfokus pada proses 
penilaian menyelidiki kegunaan lingkungan online 
bagi dosen untuk mengatur penilaian,  kegunaan 
memberikan tanggung jawab kepada mahasiswa 
selama penilaian (terutama melalui  penilaian 
sejawat), dan menggunakan statistik dan analitik 
secara online untuk mengevaluasi dan 
meningkatkan proses kualitas penilaian (Cakiroglu 
et al., 2017; Gamage et al., 2019). 
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2.1 Otomatisasi Penilaian 

Aplikasi AI lainnya dalam pembelajaran IPA adalah 
otomatisasi (Gambar 1), yang memanfaatkan 
teknologi AI untuk secara otomatis menilai kinerja 
siswa dan menghasilkan pertanyaan atau tugas 
untuk Dosen. Sub-kategori pertama penilaian 
otomatis memberi dosen dan mahasiswa bantuan 
yang nyaman dalam pembelajaran IPA. Misalnya, 
Wang  (2019) mengembangkan sistem penilaian 
otomatis, AutoLEP, untuk membantu programmer 
novice mendapatkan keterampilan pemrograman 
dengan memberikan pemeriksaan sintaksis dan 
struktural serta umpan balik langsung secara 
otomatis. García-Martin & García-Shancez (2020) 
memperkenalkan sistem untuk penilaian argumen 
otomatis dari laporan akhir mahasiswa teknik 
komputer, untuk membantu mereka meningkatkan 
kemampuan pernyataan dan pembenaran dalam 
argumentasi sains. Sub-kategori lain dari pembuatan 
pertanyaan otomatis berpotensi mengurangi beban 
instruksional dosen dalam pembelajaran IPA. García-
Martin & García-Shancez (2020) mengusulkan 
pendekatan untuk membantu dosen secara otomatis 
membuat tes pilihan ganda dalam pembajaran sains 
melalui penggunaan teknik pemrosesan bahasa 
alami. Singkatnya, teknik AI digunakan dalam 
pembelajaran IPA untuk membantu dosen dan 
mahasiswa secara otomatis menghasilkan 
pertanyaan dan menilai kinerja akademik. Namun 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
tambahan umpan balik (feedback) hasil penilaian 
yang diperoleh peserta didik/mahasiswa. 

 
Gambar 1. Transformasi Penilaian Digital dengan 

Artificial Intelligence 
 
2.2 Manfaat Penilaian  

Enam persen artikel yang ditinjau berfokus pada 
peningkatan dan penyederhanaan proses penilaian 
untuk mahasiswa dan dosen. Studi-studi ini 
menunjukkan bahwa sistem penilaian secara online 
menggunakan teknologi digital menurunkan biaya 
untuk jangka panjang, meningkatkan kecepatan 
memberikan umpan balik, memberikan fleksibilitas 

yang lebih besar sehubungan dengan lokasi dan 
waktu serta mengurangi ruang yang diperlukan 
untuk mengelola proses penilaian (Koneru, 2017; 
Villa et al., 2018). Sebuah studi dengan 57 akademisi 
yang dilakukan di Monash University, Australia, 
menyoroti keandalan Teknologi Digital, dan 
peningkatan proses penilaian (George-Williams et al., 
2019). Studi ini menghasilkan praktik penandaan 
yang lebih andal dan konsisten. 
 

3. Perkembangan Aplikasi Digital 
3.1 Penerapan analisis Teknologi Digital  
LMS online membuatnya lebih mudah dikelola untuk 
mengumpulkan dan menganalisis data siswa. 15%  
dari artikel yang diulas membahas alat statistik 
bawaan seperti indeks fasilitas dan indeks 
diskriminasi bersama dengan basis data yang 
tersedia di LMS untuk penggunaan tujuan 
pendidikan dan penelitian (Fenu et al., 2017; 
Gamage et al., 2019). Artikel-artikel tersebut 
menggunakan pengolahan data dan alat statistik 
untuk mengukur  dan menganalisis keterlibatan 
siswa,  kepuasan siswa, dan kinerja pembelajaran 
online.  Menganalisis alat yang tersedia akan 
bermanfaat untuk memantau tingkat retensi siswa, 
mengidentifikasi siswa yang kurang berprestasi 
(Saqr et al., 2017), memprediksi tren dan sikap siswa, 
dan tujuan akreditasi (Saleh & Salama, 2018). 
Pengolahan data dan analitik juga dapat digunakan 
untuk mengotomatisasi penilaian kepribadian dan 
menciptakan platform pembelajaran yang cerdas 
dengan mobil application (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Mobile application untuk otomatisasi 

penilaian pembelajaran 
 
3.2 Pengembangan dan adaptasi perangkat lunak  

Ulasan ini menemukan bahwa 20% dari artikel 
yang membahas atau mengevaluasi pengembangan 
dan adaptasi perangkat lunak, termasuk penggunaan 
perangkat lunak yang ada untuk meningkatkan 
pengalaman belajar secara online. Aplikasi 
perangkat lunak yang dapat diintegrasikan ke dalam 
teknologi digital meliputi: Siri Apple dan pengenalan 
ucapan berbasis GRScloud Google untuk 
pembelajaran bahasa (Daniels & Iwago, 2017). 
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OpenIRS-UCM Kahoot, Poll-Everywhere dan Zappar 
(Hsiung, 2018) yang merupakan alat untuk polling 
interaktif. Jumlah perangkat lunak/Add-In baru yang 
terus meningkat yang tersedia untuk teknologi 
digital salah satunya dengan aplikasi android 
menunjukkan minat pengembang dan peneliti  
perangkat lunak untuk meningkatkan kegunaan 
teknologi digital untuk pengajaran dan pendidikan 
online. Pengembang pembelajaran menggunakan 
plug-in untuk membantu penandaan esai otomatis, 
mengacak pertanyaan,  dan mengidentifikasi 
pertanyaan yang tidak efektif (Koneru, 2017; Villa et 
al., 2018). 

Hingga saat ini banyak plug-in yang tersedia 
yang dapat menambahkan fungsi baru yang 
meningkatkan administrasi, penilaian, kolaborasi, 
komunikasi, konten, dan antarmuka. Statistik 
teknologi digital menunjukkan bahwa plug-in 
popular terbanyak (berdasarkan jumlah unduhan) 
adalah plug-in komunikasi dan konten, seperti 
Moove, BigBlueBN, Adaptable, H5P, dan Eguru. 
Artikel dalam ulasan ini yang mencakup 2017–2023 
menunjukkan bahwa sebagian besar kemajuan yang 
dilaporkan dalam pengembangan perangkat lunak 
baru untuk Teknologi Digital terkait dengan 
peningkatan proses penilaian.  Kemajuan 
pengembangan meliputi peningkatan keamanan 
proses penilaian, meningkatkan mekanisme untuk 
menghasilkan pertanyaan kuis, dan meningkatkan 
waktu respons. Peningkatan keamanan termasuk, 
namun tidak terbatas pada, meningkatkan verifikasi 
data pengguna (Amoako  & Osunmakinde, 2020), 
pengenalan wajah, membatasi rentang IP, dan 
memindai ID siswa (Ross,  2017). Daniels & Iwago 
(2017) juga melaporkan tentang mengintegrasikan 
pengenalan ucapan Google untuk penilaian ucapan. 
Meningkatkan keterampilan belajar kognitif, inovatif, 
dan kolaboratif siswa secara online dengan aplikasi 
android adalah bidang pengembangan utama dalam 
beberapa studi yang dilaporkan (Chootongchai & 
Songkram, 2018;  Finogeev et al., 2020), bersama 
dengan peningkatan evaluasi antarmuka pengguna 
(Fenu et al., 2017). 

Alat kecerdasan buatan adalah bidang penelitian 
yang semakin meningkat yang menyelidiki 
mekanisme untuk mengelola  pembelajaran. Gray et 
al. (2018) melaporkan perkembangan perangkat 
lunak yang membantu siswa dalam penulisan 
laporan dan memungkinkan argumen, pembenaran, 
dan kesimpulan dibentuk tanpa masukan manusia. 
Pengembangan perangkat lunak juga  mencakup 
kemampuan untuk mengarahkan siswa ke konten 
dan penilaian yang relevan setelah analisis otomatis 
perilaku siswa (Finogeev et al., 2020) dan perlu 
ditindaklanjuti hasil penilaian melalui umpan balik 
(Daniels & Iwago, 2017) serta dapat mengevaluasi 

ringkasan yang ditulis oleh siswa menggunakan 
informasi yang tersedia di situs web dan repositori 
online (Ramírez-Noriega et al.,   2018 ). Karena 
kemajuan perangkat lunak untuk membantu siswa 
dengan tugas mereka meningkat, begitu juga 
plagiarisme. Sistem deteksi plagiarisme berhasil 
diintegrasikan ke dalam teknologi digital dengan 
plug-in, seperti Urkund, Turnitin, Plagiarisma, dan 
SafeAssign yang dapat mendeteksi plagiarisme 
tekstual. Perangkat lunak pendeteksi kode sumber 
untuk kursus pemrograman sedang dalam 
pengembangan. 

Terlepas dari kemajuan dalam perangkat lunak 
dan teknologi untuk e-learning dan LMS online, 
banyak kesenjangan / kelemahan mendasar masih 
ada, dengan mayoritas pada masalah teknis 
(Rachman Elbaum, et al, 2017), seperti waktu 
respons server/browser, jeda waktu dalam 
menyelesaikan masalah tehnis, kurangnya peralatan 
yang tersedia untuk siswa dan kemungkinan biaya 
tinggi yang terkait dengan pengembangan awal 
program (Chang Chan et al., 2019).  
 
4. Penilaian Pada Pembalajaran IPA 

Hasil studi literatur tentang penilaian 
pembelajaran dengan teknologi digital, terlihat 
bahwa 35% studi tentang pandangan guru  tentang 
penilaian pembelajaran mereka memiliki pandangan 
positif tentang Penilaian berbasis teknologi(Wu et al., 
2022).  Dalam konteks ini, Penilaian pembelajaran 
IPA meningkatkan keberhasilan akademik siswa, 
meningkatkan sikap (Tsai. & Tang, 2017), minat, dan 
motivasi siswa (Sun et al., 2021), dan berkontribusi 
pada pemikiran kritis (Shavelson et al., 2019) dan  
keterampilan pemecahan masalah (de Jesus & 
Silveira, 2022), Hal itu dinilai dapat memberikan 
efek positif terhadap peningkatan kemampuan 
berpikir kritis dan sikap siswa. Selain itu, ditemukan 
bahwa Penilaian pembelajaran IPA berkontribusi 
pada keterampilan proses ilmiah (Juhji and 
Nuangchalerm, 2020).  Meskipun demikian, 
disimpulkan selama post-test bahwa ada 
pengembangan signifikan sebagai hasil dari aplikasi 
digital (de Jesus & Silveira, 2022).   

Efektivitas guru dalam hal Penilaian 
pembelajaran IPA tergantung pada kecukupan 
pengetahuan konten, pengetahuan pekerjaan, dan 
pengetahuan pedagogis mereka. Untuk alasan ini, 
program pendidikan  IPA disiapkan dan program-
program ini harus diperiksa dengan menerima 
umpan balik. Perkembangan dalam Penilaian 
pembelajaran IPA dan sejalan dengan 
perkembangan teknologi secara paralel satu sama 
lain(Gamage et al., 2022).  Hasil yang efektif 
diperoleh dalam menentukan masalah dan mencapai 
solusi berkat perkembangan teknologi.  Untuk alasan 
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ini, guru atau dosen sebagai pendidik harus 
didorong untuk memiliki interaksi yang akan 
memfasilitasi berbagi informasi tentang Penilaian 
pembelajaran IPA dan peningkatan diri mereka 
dalam hal Penilaian pembelajaran IPA berbasis 
teknoligi digital. Secara keseluruhan, potensi 
teknologi digital untuk meningkatkan pembelajaran 
IPA adalah lahan subur untuk dieksplorasi lebih 
lanjut bersama dengan studi yang bertujuan untuk 
menyelidiki integrasi teknologi dan sistem 
pendidikan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat 
disimpulkan (1) Analisis bibliografi menunjukkan 
tren yang meningkat dalam penelitian pendidikan 
teknologi digital 5 tahun terakhir; (2) Analisis 
thematic menemukan bahwa Teknologi Digital 
adalah alat yang mampu digunakan untuk 
mendukung pembelajaran 5 tahun terakhir; (3) Baik 
pendidik maupun peserta didik mendapat manfaat 
dari menggunakan teknologi digital, eknologi igital 
memungkinkan kreativitas masing-masing dosen 
atau guru untuk mengembangkan materi khusus 
pembelajaran untuk siswa. Selain itu, Teknologi 
Digital aman dan menghemat waktu karena 
menghasilkan tes secara acak, pertanyaan dengan 
beberapa kemungkinan jawaban, sistem penandaan 
otomatis dan rubrik, dan penilaian sumatif dan 
formatif secara otomatis yang memungkinkan 
mempengaruhi terhadap motivasi, berpikir kritis, 
keterampilan proses ilmiah dan tentunya 
berkorelasi terhadap sikap ilmiah peserta didik.  

4. Ada bukti kuat bahwa Teknologi Digital 

meningkatkan kinerja, dan kepuasan peserta didik 

serta meningkatkan fleksibilitas dalam lingkungan 

belajar, Area yang menunjukkan pertumbuhan pesat 

dalam penelitian adalah konten adaptif, peningkatan 

keamanan data, dan pengembangan penilaian secara 

otomatis.  

Terlepas dari kemajuan terbaru dalam 

pengajaran dan pembelajaran digital/online, namun 

belum dibahas lebih mendalam tentang feedback 

penilaian, oleh karenanya disarankan perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai umpan 

balik (feedback) hasil penilaian yang terintegrasi 

untuk perbaikan atau peningkatkan pengetahuan 

atau pemahamanan peserta didik. 
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